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RINGKASAN 

Fikrotun Nisa Lutfiana. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juli 

2025. Analisis Faktor Risiko dan Kualitas Hidup pada Pasien Usia Dewasa di 

RSUD Kanjuruhan. Pembimbing 1: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. Pembimbing 

2: dr. H. Tri Wahyu Sarwiyata, M.Kes. 

 

Pendahuluan: Miopia merupakan gangguan mata paling umum dan masalah 

kesehatan global. Di tingkat lokal, RSUD Kanjuruhan mencatat kasus gangguan 

refraksi tertinggi ketiga di Jawa Timur. Kondisi ini berdampak pada kualitas hidup, 

terutama pada usia produktif. Berbagai faktor risiko seperti faktor demografis, 

tingkat pengetahuan, aktivitas melihat dekat, kurangnya aktivitas luar ruangan, dan 

lama waktu tidur turut berperan dalam kejadian miopia. 

Metode: Metode penelitian observasional analitik deskriptif dengan pendekatan 

cross-sectional yang dilakukan di Poli Mata RSUD Kanjuruhan pada Bulan Maret-

Mei 2025. Responden dalam penelitian ini adalah pasien miopia usia dewasa (19-

59 tahun). Instrumen yang menggunakan alat ukur klinis pemeriksaan refraksi dan 

kuesioner karakteristik, tingkat pengetahuan, aktivitas sehari-hari, dan kualitas 

hidup (NEI VFQ-25). Analisis data menggunakan uji analisis jalur, nilai signifikan 

bila p < 0,05. 

Hasil dan Pembahasan: Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa variabel genetik, 

pendidikan, pekerjaan, sosial ekonomi, aktivitas luar ruangan, aktivitas melihat 

dekat, lama waktu tidur, dan tingkat pengetahuan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap miopia (p < 0,05). Sementara itu, usia, jenis kelamin, dan suku/ras tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan (p > 0,05). Miopia juga terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap penurunan kualitas hidup pasien (p < 0,05).  

Kesimpulan: Miopia pada usia dewasa sangat dipengaruhi oleh aktivitas sehari-

hari dan genetik, serta berkontribusi terhadap penurunan kualitas hidup secara 

bermakna. 

Kata Kunci: Miopia, refraksi, faktor risiko, kualitas hidup, NEI-VFQ 25, RSUD 

Kanjuruhan 
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SUMMARY 

Fikrotun Nisa Lutfiana. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang, April 

2025. Analysis of Risk Factors and Quality of Life in Adult Patients at Kanjuruhan 

General Hospital. Advisor 1: dr. Ariani Ratri Dewi, Sp.M. Advisor 2: dr. H. Tri 

Wahyu Sarwiyata, M.Kes. 

 

Background: Myopia is the most common ocular disorder and a major global 

health concern. Locally, RSUD Kanjuruhan reports the third-highest number of 

refractive error cases in East Java. This condition impacts quality of life, 

particularly among individuals in their productive age. Several risk factors, 

including demographic characteristics, knowledge level, near work activities, 

limited outdoor exposure, and sleep duration, are associated with the occurrence of 

myopia. 

Methods: This was a descriptive analytic observational study with a cross-sectional 

approach conducted at the Eye Clinic of RSUD Kanjuruhan from March to May 

2025. Respondents were adult patients with myopia aged 19–59 years. Instruments 

included clinical refraction examinations and structured questionnaires covering 

demographics, knowledge, daily activities, and quality of life (using the NEI VFQ-

25). Data were analyzed using path analysis, with a significance level set at p < 0.05. 

Results and Discussion: Path analysis showed that genetic factors, education, 

occupation, socioeconomic status, outdoor activity, near work, sleep duration, and 

knowledge level had a significant effect on myopia (p < 0.05). In contrast, age, 

gender, and ethnicity were not significantly associated (p > 0.05). Myopia also 

significantly impacted patients’ quality of life (p < 0.05). These findings indicate 

that, in addition to genetic factors, lifestyle plays a key role in the development and 

impact of myopia. 

Conclusion: Myopia in adulthood is influenced by daily life activity and genetic, 

and contributes significantly to reduced quality of life. 

Keywords: Myopia, refraction, risk factors, quality of life, NEI-VFQ 25, RSUD 

Kanjuruhan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

       Secara global, miopia dilaporkan sebagai gangguan penglihatan terbanyak 

dengan prevalensi sebesar 1,9 miliar kasus (Holden et al., 2016). Sebagian besar 

penelitian mengatakan bahwa miopia menempati urutan pertama sebagai kelainan 

refraksi yang paling banyak diderita oleh penduduk dunia (Sobirin & Rina, 2012). 

Khusus di Indonesia prevalensi miopia mencapai 22,1% (Ariaty et al., 2019). 

Menurut SIRS (Sistem Informasi Rumah Sakit) tahun 2022, Kabupaten Malang 

merupakan salah satu dari tiga wilayah dengan kasus gangguan refraksi, termasuk 

miopia, terbanyak di Jawa Timur (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur, 2023). 

Pada usia dewasa atau usia produktif, miopia sangat mempengaruhi kualitas hidup 

seseorang dikarenakan berkaitan dengan hambatan dalam melakukan aktivitas 

sehari-hari (Han et al., 2023). 

       Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor risiko miopia, 

antara lain usia, jenis kelamin, faktor genetik, aktivitas melihat dekat, dan 

kurangnya aktivitas luar ruangan. He et al. (2022) menunjukkan bahwa aktivitas 

luar ruangan mampu mencegah perkembangan miopia, sedangkan Morgan et al. 

(2012) menekankan peran penting durasi aktivitas jarak dekat terhadap terjadinya 

miopia ((He et al., 2022);(Morgan et al., 2021)). Rajabpour et al. (2024) 

menemukan bahwa penderita miopia, terutama yang tidak dikoreksi, memiliki 

kualitas hidup yang lebih rendah dibandingkan individu tanpa miopia (Rajabpour 

et al., 2024). Namun, sebagian besar penelitian hanya membahas satu atau dua 
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faktor secara terpisah tanpa melihat secara simultan kekuatan pengaruh masing-

masing faktor terhadap miopia. 

       Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk meneliti faktor 

risiko miopia, tetapi juga untuk mengkaji secara menyeluruh kekuatan pengaruh 

masing-masing faktor terhadap kejadian miopia, serta dampaknya terhadap kualitas 

hidup pasien. Analisis jalur (path analysis) digunakan sebagai metode untuk 

menganalisa data, penelitian ini mampu membandingkan pengaruh dari berbagai 

faktor secara simultan, sehingga dapat dianalisa faktor mana yang memiliki 

pengaruh paling kuat hingga paling lemah. Selain itu, fokus pada populasi usia 

dewasa di RSUD Kanjuruhan memberikan kontribusi baru, karena mayoritas 

penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada anak dan remaja. Diharapkan 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam merancang strategi pencegahan dan 

penanganan miopia yang lebih terarah dan efektif, khususnya di tingkat layanan 

kesehatan lokal. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

1) Bagaimana pengaruh usia, jenis kelamin, suku / ras, genetik / keturunan, 

tingkat pendidikan, pekerjaan dan status sosial ekonomi, aktivitas luar 

ruangan, aktivitas melihat dekat dan lama waktu tidur terhadap miopia pada 

pasien usia dewasa di RS Kanjuruhan?  

2) Bagaimana pengaruh miopia terhadap kualitas hidup pada pasien miopia 

dewasa di RS Kanjuruhan? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1) Mengetahui pengaruh usia, jenis kelamin, suku / ras, genetik / keturunan, 

tingkat pendidikan, pekerjaan dan status sosial ekonomi, aktivitas luar 

ruangan, aktivitas melihat dekat dan lama waktu tidur terhadap miopia pada 

pasien usia dewasa di RS Kanjuruhan,  

2) Mengetahui pengaruh miopia terhadap kualitas hidup pada pasien miopia 

dewasa di RS Kanjuruhan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

1) Penelitian ini dapat mengidentifikasi faktor-faktor risiko yang 

berkontribusi terhadap miopia pada pasien usia dewasa, 

2) Penelitian ini dapat memberikan pemahaman mengenai pengaruh 

miopia terhadap kualitas hidup individu, 

3) Penelitian ini dapat memperkuat dasar teori mengenai faktor resiko 

miopia dan pengaruh miopia terhadap kualitas hidup individu.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1) Penelitiaan ini bermanfaat bagi pasien untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya deteksi dini dan penanganan miopia 

untuk meningkatkan kualitas hidup, 

2) Penelitian ini memberikan referensi bagi rumah sakit dalam merancang 

kebijakan layanan kesehatan yang lebih responsif terhadap kebutuhan 

pasien miopia, 
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3) Penelitian ini menjadi dasar untuk pengembangan program pencegahan 

dan intervensi yang lebih efektif dalam menangani miopia. 
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Faktor-faktor risiko menunjukkan kekuatan hubungan yang sangat tinggi 

terhadap kejadian miopia pada pasien usia dewasa. Berdasarkan nilai 

koefisien pengaruh, faktor-faktor risiko yang memberikan kontribusi paling 

besar terhadap miopia secara berurutan yaitu lama waktu tidur, aktivitas luar 

ruangan, aktivitas melihat dekat, faktor genetik, tingkat pendidikan, tingkat 

pengetahuan, pekerjaan, dan status sosial ekonomi. 

2. Derajat keparahan miopia memiliki dampak negatif terhadap kualitas hidup 

terkait penglihatan pada pasien dewasa, namun besarnya pengaruh tersebut 

tergolong sangat lemah. 

 

7.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan populasi yang lebih besar agar 

mencakup latar belakang ras atau suku yang lebih beragam. 

2. Meningkatkan upaya promotif dan preventif terkait kesehatan mata, 

terutama terkait faktor penyebab yang dapat dimodifikasi. 

3. Mengembangkan sistem pencatatan dan pemantauan kesehatan mata di 

layanan primer, termasuk skrining miopia dan kualitas hidup pasien secara 
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berkala, untuk mendukung praktik kedokteran berbasis bukti (evidence-

based medicine) yang lebih holistik dan berkelanjutan. 
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